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Abstract. The growth of young investors in Indonesia continues to increase every year. However, the low level of financial 
literacy in Indonesia is a major challenge for students in making investment decisions. This study aims to analyze the 
relationship between financial literacy, overconfidence, and risk perception on investment decisions of Udayana University 
students. A quantitative approach was used where data were collected through questionnaires with 100 respondents who 
had securities accounts and had attended capital market seminars. Multiple linear regression analysis was used to test the 
relationship between variables. The results showed that financial literacy, overconfidence, and risk perception had a positive 
and significant relationship to investment decisions. These findings support the Behavioral Finance Theory in the context 
of investment, and are expected to provide insight to improve financial literacy and understanding of investment risks 
among students, encouraging more rational and informed decisions. 
 
Keywords: Financial Literacy, Overconfidence, Risk Perception, Investment Decisions 
 
Abstrak. Pertumbuhan jumlah investor muda di Indonesia terus meningkat setiap tahunnya. Namun, 
rendahnya literasi keuangan di Indonesia menjadi tantangan besar bagi mahasiswa dalam pengambilan 
keputusan investasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan literasi keuangan, 
overconfidence, dan persepsi risiko terhadap keputusan investasi mahasiswa Universitas Udayana. 
Pendekatan kuantitatif digunakan dimana data dikumpulkan melalui kuesioner dengan 100 responden 
yang memiliki akun sekuritas dan pernah mengikuti seminar pasar modal. Analisis regresi linier berganda  
digunakan untuk menguji hubungan antar variabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi 
keuangan, overconfidence, dan persepsi risiko memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap keputusan 
investasi.  Temuan ini mendukung Behavioral Finance Theory dalam konteks investasi, serta diharapkan 
dapat memberikan wawasan untuk meningkatkan literasi keuangan dan pemahaman risiko investasi di 
kalangan mahasiswa, mendorong keputusan yang lebih rasional dan terinformasi. 
 
Kata Kunci: Literasi Keuangan, Overconfidence, Persepsi Risiko, Keputusan Investasi 

 

1. PENDAHULUAN 

Pertumbuhan ekonomi yang pesat dan perkembangan teknologi yang cepat saat ini juga diikuti 

oleh berkembangnya produk keuangan. Untuk itu, setiap individu perlu memiliki pemahaman 

serta kemampuan yang cukup dalam pengelolaan keuangan. Hal ini menjadikan investasi 

sebagai salah satu cara efektif dalam pengelolaan keuangan yang baik terutama bagi kalangan 

generasi muda, khususnya mahasiswa. Investasi adalah kegiatan menyisihkan sejumlah dana 

atau sumber daya lainnya untuk memperoleh keuntungan di masa yang akan datang (Diva & 

Suardana, 2023). Salah satu instrumen investasi yang sedang popular di kalangan mahasiswa 

adalah investasi pasar modal. Dalam hal ini, pemilik dana tidak hanya dapat menempatkan 

uang mereka di rekening deposito, tetapi juga berinvestasi dalam berbagai instrumen keuangan 

jangka panjang yang jatuh temponya lebih dari satu tahun seperti saham, obligasi, reksadana, 

dan instrumen lainnya (idxchannel.com). Hal ini dapat dilihat dari adanya peningkatan jumlah 

investor pasar modal di Indonesia setiap tahunnya yang dapat dilihat pada Single Investor 
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Identification dari data Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI) yang digambarkan pada grafik 

di bawah ini :  

 

Sumber : Diolah dari data Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI) Okt-2024 

Gambar 1. Jumlah Investor Pasar Modal Tahun 2020 – Okt 2024 

PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI) telah mencatat terjadinya peningkatan yang 

signifikan terhadap jumlah pertumbuhan investor di pasar modal Indonesia hingga bulan 

Oktober 2024 mencapai sebesar 14.345.441 SID (Single Investor Identification) atau meningkat 

2,87% dari bulan September 2024. Jumlah investor tersebut terdiri dari investor Saham, Surat 

Utang, Reksa Dana, Surat Berharga (SBSN) dan Efek lain yang tercatat di KSEI. Dari jumlah 

tersebut sebanyak 55,15% investor diantaranya merupakan investor muda dengan rentang usia 

18 - 30 tahun. Pertumbuhan jumlah investor yang terus meningkat ini menjadi salah satu tanda 

pencapaian bagi pasar modal Indonesia. Fenomena yang terjadi terkait dengan pertumbuhan 

investor di Indonesia juga sejalan di Provinsi Bali yang dapat dilihat pada gambar di bawah ini 

: 

 

Sumber: diolah dari Capital Market Fact Book Otoritas Jasa Keuangan 2019 - 2023 

Gambar 2. Jumlah Investor Pasar Modal di Bali Tahun 2019 –2023 

Berdasarkan data tersebut, dapat dilihat bahwa jumlah investor di Bali juga meningkat sebesar 

5,2% dengan jumlah investor sebanyak 220.095 secara keseluruhan. Jumlah investor tersebut 

didominasi oleh investor yang berusia 18 – 25 tahun sebesar 33% dan usia 26 – 30 tahun 

sebesar 24%. Hal ini menunjukkan adanya kesadaran yang lebih tinggi dari kalangan generasi 

muda khususnya mahasiswa untuk berpartisipasi dalam pasar modal dan mengoptimalkan 

potensi keuangan mereka. Mahasiswa merupakan individu yang memiliki potensi besar dalam 

berinvestasi, terutama dengan bekal pengetahuan yang diperoleh melalui pendidikan dan akses 

informasi yang semakin luas. Dengan pemahaman yang diperoleh selama perkuliahan, mereka 



dapat menerapkan teori investasi secara nyata melalui praktik langsung, sehingga mampu 

mengembangkan keterampilan finansial dan pengambilan keputusan investasi yang lebih bijak. 

Peningkatan jumlah investor, khususnya di kalangan anak muda ini tidak lepas dari kemajuan 

teknologi digital yang memudahkan generasi muda untuk mengakses platform investasi digital, 

menjadikan investasi lebih terjangkau dan efisien. Sayangnya, kemajuan teknologi digital 

Indonesia belum disertai dengan pemahaman tentang pengelolaan keuangan yang baik, 

khususnya pemahaman tentang investasi (SNLIK, 2022). Adanya aliran informasi yang 

tersedia secara cepat sering kali diterima tanpa pertimbangan tertentu membuat seseorang 

sering kali merasa harus selalu up to date dengan berita terbaru sehingga banyak generasi muda 

ketakutan akan ketinggalan sesuatu yang sedang tren yang disebut sebagai Fearing Of Missing 

Out (FOMO). Dalam konteks investasi, investor yang hanya ikut-ikutan dalam mengambil 

keputusan investasi. Hal ini membuat banyak generasi muda khususnya mahasiswa mudah 

tergoda oleh janji - janji menggiurkan terkait investasi yang menawarkan keuntungan besar 

dalam waktu singkat, dan akhirnya terjebak oleh investasi illegal atau lebih dikenal dengan 

investasi bodong.  

Maraknya investasi bodong yang beredar luas di masyarakat ini dapat ditunjukkan berdasarkan 

data yang dipublikasikan Otoritas Jasa Keuangan per 5 November 2024, Satgas PASTI telah 

menghentikan 68 entitas yang diduga melakukan kegiatan usaha tanpa izin dari otoritas yang 

berwenang (investasi illegal). Salah satu  kasus investasi bodong yang dipublikasikan oleh 

Otoritas Jasa Keuangan pada tanggal 5 Juli 2024 yaitu Satuan Tugas Pemberantasan Aktivitas 

Keuangan Ilegal atau Satgas PASTI menghentikan kegiatan yang dilakukan oleh Ahmad Rafif 

Raya yang terindikasi melanggar ketentuan Pasal 237 Undang-Undang tentang Pengembangan 

dan Penguatan Sektor Keuangan (UU P2SK) dalam melakukan penawaran investasi, 

penghimpunan dan pengelolaan dana masyarakat sebesar Rp 71 Milyar tanpa izin dari Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK). Dalam kasus tersebut, Ahmad Rafif Raya menyatakan bahwa telah 

melakukan penawaran investasi, penghimpunan dana, dan pengelolaan dana masyarakat tanpa 

izin dengan menggunakan nama-nama pegawai dari PT Waktunya Beli Saham untuk membuka 

rekening Efek nasabah di beberapa perusahaan sekuritas. Kasus ini menyebabkan kerugian 

finansial bagi para korban investasi karena tidak memberikan hasil yang dijanjikan dan uang 

tidak dikembalikan sebagaimana mestinya.  

Menurut OJK (2022), hal ini tidak terlepas dari rendahnya literasi keuangan, khususnya literasi 

pasar modal karena mudah percaya dengan tawaran manis yang diberikan. Berdasarkan data 

dari Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (2022), tingkat literasi keuangan di 

Indonesia masih di angka 49,68%. Literasi pasar modal bahkan angkanya jauh lebih rendah 

lagi, yaitu di angka 4,11%.  Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman masyarakat Indonesia 

khususnya generasi muda di kalangan mahasiswa masih kurang mengenai investasi sehingga 

karena ingin mendapatkan keuntungan tinggi membuat mereka terjebak dengan penipuan 

berkedok investasi. Pemerintah, melalui OJK, terus melakukan upaya edukasi tentang literasi 

keuangan kepada masyarakat. Salah satu fokusnya adalah mahasiswa, yang dianggap sebagai 

agen perubahan ekonomi dalam investasi, untuk mendukung sektor perekonomian, terutama 

pasar modal di Indonesia (Irmayani et al., 2022). Dalam hal ini pemerintah melalui Bursa Efek 
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Indonesia (BEI) menciptakan adanya Galeri Investasi sebagai sarana untuk mengenalkan pasar 

modal sejak dini kepada mahasiswa dan mendorong mahasiswa untuk melakukan investasi. 

Universitas Udayana menjadi salah satu lokasi pendirian galeri investasi ini dan merupakan 

salah satu universitas yang ikut berkontribusi dalam memberikan edukasi mengenai literasi 

keuangan melalui seminar tentang investasi pasar modal dengan harapan agar mahasiswa dapat 

memahami tentang investasi pasar modal dan dapat meningkatkan perekonomian yang ada di 

Indonesia termasuk untuk melakukan investasi. 

Dalam dunia investasi, keputusan yang diambil oleh seorang investor sering kali tidak sesuai 

dengan prinsip rasionalitas yang diharapkan. Behavioral Finance Theory muncul sebagai jawaban 

untuk memahami fenomena ini, dengan menjelaskan bagaimana faktor psikologis 

memengaruhi perilaku investor (Barberis & Thaler, 2003) . Teori ini menjelaskan bahwa 

keputusan investasi tidak hanya didasarkan pada analisis data dan informasi pasar saja, tetapi 

juga dipengaruhi oleh faktor psikologis, emosi, persepsi, dan bias kognitif yang ada dalam diri 

individu. Oleh karena itu, kualitas keputusan serta tindakan yang diambil oleh seseorang tidak 

hanya dipengaruhi oleh seberapa banyak informasi yang bisa diserap atau diterima tetapi juga 

dipengaruhi oleh faktor psikologis yang pada akhirnya akan melahirkan suatu tindakan tertentu 

yang bersifat rasional maupun irasional. Dalam penelitian ini perilaku yang dimaksud yakni 

keputusan investasi pada mahasiswa yang dipengaruhi oleh pemahaman mengenai literasi 

keuangan, overconfidence, dan persepsi risiko. 

Keputusan investasi merupakan suatu kebijakan yang dapat diambil atas pilihan yang tersedia 

dalam hal penanaman modal dengan bertujuan untuk mendapatkan keuntungan (Budiarto & 

Susanti, 2017). Pilihan instrumen investasi yang sangat beragam menjadi tantangan besar bagi 

investor dalam memilih satu atau beberapa opsi untuk menginvestasikan uang mereka. 

Investor harus lebih berhati-hati dalam proses pengambilan keputusan investasi, karena satu 

kesalahan dalam keputusan tersebut bisa mengakibatkan kerugian yang signifikan (Darmayanti 

et al., 2023). Dalam membuat suatu keputusan, seseorang tidak selalu rasional, ada saatnya 

seseorang mengalami sikap irasional dalam mengambil keputusan karena dipengaruhi oleh 

faktor psikologis (Yanti & Endri, 2024). Hal ini dapat menimbulkan terjadinya penyimpangan 

atau bias yang mempengaruhi keputusan investasi seseorang karena cenderung mengabaikan 

informasi atau fakta yang ada. Semakin banyaknya investor yang berinvestasi di pasar modal 

akan menyebabkan semakin beragamnya alasan yang mendasari individu untuk menentukan 

keputusan investasi yang akan dipilih (Pradnyani & Sujana, 2023). Hal ini menjadikan faktor – 

faktor seperti literasi keuangan, overconfidence, dan persepsi risiko memiliki peran penting sebagai 

dasar untuk menentukan pilihan investasi. 

Literasi keuangan merupakan pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan yang mempengaruhi 

sikap dan perilaku seseorang untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan yang efektif 

dan pengelolaan keuangan dalam rangka mencapai kesejahteraan, serta berpartisipasi dalam 

bidang ekonomoi (Otoritas Jasa Keuangan, 2017). Sedangkan menurut Jain & Roy (2020) 

literasi keuangan merupakan kunci untuk membuat keputusan, dan seseorang akan terhindar 

dari kesalahan dalam membuat keputusan yang berhubungan dengan keuangan. Pada 

konsepnya, investor yang memiliki pemahaman keuangan dan investasi baik akan 



menggunakan dasar literasi keuangan sebagai pedoman untuk menggambil sebuah keputusan 

investasi (Wirawati & Putri, 2024). Dengan memiliki literasi keuangan yang baik diharapkan 

masyarakat, khususnya para investor lebih mampu mengevaluasi berbagai instrumen investasi, 

memahami risiko yang terkait, dan dapat membuat keputusan investasi yang lebih bijak dan 

tepat. Hal ini sejalan dengan pendapat Panjaitan & Listiadi (2021) menyebutkan bahwa 

seseorang yang memiliki tingkat literasi yang tinggi cenderung lebih cerdas ketika dihadapkan 

pada pengambilan keputusan investasi sehingga literasi keuangan memiliki dampak positif 

terhadap keputusan investasi yang dihasilkan. Hal tersebut  didukung oleh penelitian oleh 

Pradnyani & Sujana (2023); Sulistyowati et al. (2022); Wirawati & Putri (2024); dan Yolanda & 

Tasman (2020) yang menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif terhadap 

keputusan investasi. Sebaliknya, rendahnya literasi keuangan dapat menyebabkan seseorang 

tidak berfikir panjang dalam pengambilan keputusan dan responden merasa tidak perlu 

menggunakan pengetahuan dalam pengambilan keputusan investasi sehingga menyebabkan 

pengambilan keputusan yang irasional (Son & Park, 2019 dalam  Adil et al. 2020). Sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Sun & Lestari (2022); Mutawally & Asandimitra (2019); 

dan Pradikasari & Isbanah (2018) yang menunjukkan bahwa literasi keuangan tidak 

berpengaruh terhadap keputusan investasi. 

Perayunda & Mahyuni (2022) menyebutkan bahwa Behavioral Finance Theory mempelajari 

bagaimana seseorang gagal dalam memenuhi keputusan mereka yang ideal karena faktor 

psikologis yang berdampak pada perilaku investor, sehingga menyebabkan mereka tidak 

rasional dalam membuat keputusan keuangan termasuk keputusan investasi, salah satunya 

adalah overconfidence. Overconfidence merupakan suatu keyakinan investor yang berlebihan 

terhadap pengetahuan dan kemampuan yang dimilikinya tanpa perhitungan yang baik, 

termasuk risiko yang ada (Sutiani & Suaryana, 2024). Seorang investor yang terlalu percaya diri 

cenderung kurang mampu secara objektif dalam mengevaluasi risiko dan pengembalian 

perusahaan, namun cenderung bias secara emosional, terutama bagi investor muda atau yang 

baru memulai investasi (Budiarto & Susanti, 2017).  

Dalam ketidakpastian, overconfidence digunakan untuk membantu investor untuk 

memperkirakan tren di masa depan, namun investor yang terlalu percaya diri cenderung 

meremehkan risiko terkait produk investasi pada akhirnya berpengaruh buruk terhadap hasil 

investasi mereka (Darmayanti et al., 2023). Sejalan dengan pendapat Khalid et al. (2018) 

menjelaskan bahwa perilaku overconfidence yang ada pada diri membuat investor cenderung 

nekat dalam mengambil keputusan investasi dikarenakan kepercayaan diri yang berlebihan 

yang mempengaruhi kemampuan akan penilaian pada suatu bentuk investasi. Begitu juga 

penelitian terdahulu yang menunjukkan adanya pengaruh perilaku overconvidence terhadap 

pengambilan keputusan investasi, semakin tinggi perilaku overconfidence seorang investor maka 

dia akan semakin berani dalam mengambil risiko dan membuat keputusan investasi 

(Asandimitra & Novianggie, 2019). Pernyataan tersebut juga didukung oleh penelitian 

Budiarto & Susanti (2017); Darmayanti et al. (2023); Pradnyani & Sujana (2023) yang 

menunjukkan bahwa overconfidence berdampak positif terhadap keputusan investasi. Namun 

berbeda dengan hasil penelitian dari  Sutiani & Suaryana (2023); Perayunda & Mahyuni (2022); 
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Yanti & Endri (2024) dan Milati & Zen (2022) yang menemukan hasil bahwa overconvidence tidak 

memiliki dampak terhadap keputusan investasi karena dalam berinvestasi cenderung  memilih 

untuk mengikuti saran atau rekomendasi dari teman dekatnya yang dinilai memiliki 

kemampuan lebih baik dari mereka. 

Ketika seorang investor mengambil keputusan untuk berinvestasi tentu memiliki berbagai 

pertimbangan karena pasti akan ada risiko dalam investasi dengan keuntungan yang 

diharapkan oleh investor. Oleh karena itu, persepsi risiko menjadi salah satu faktor yang 

memengaruhi keputusan seseorang untuk berinvestasi. Menurut (Pradikasari & Isbanah, 2018) 

persepsi risiko adalah cara seseorang dalam melihat atau menilai situasi yang mengandung 

risiko yang dipengaruhi oleh karakteristik psikologis serta kondisi individu tersebut. Investor 

yang mempertimbangkan kemungkinan risiko yang mungkin terjadi cenderung membuat 

keputusan investasi yang lebih baik. Umumnya, seseorang akan menganggap suatu situasi 

berisiko ketika mengalami kerugian akibat keputusan yang kurang tepat, terutama jika kerugian 

tersebut berdampak signifikan terhadap kondisi keuangannya (Badriatin et al., 2022). Sejalan 

dengan pendapat (Ewe et al., 2020) yaitu setelah investor mengalami kerugian, investor lebih 

menghindari risiko dan berhati-hati dalam pengambilan keputusan berikutnya, terutama ketika 

jumlah investasi lebih besar.  

Persepsi risiko menunjukkan bagaimana seorang investor menilai risiko tertentu sehingga 

dapat membuat keputusan investasi yang dapat memaksimalkan pengelolaan keuangan 

investor (Yolanda & Tasman, 2020). Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa persepsi risiko 

memiliki dampak yang positif terhadap keputusan investasi. Hal ini dikarenakan investor telah 

menilai risiko berdasarkan kemampuan yang dimiliki sehingga mereka telah mengetahui 

seberapa besar tingkat risiko yang akan dirasakan dan mampu membuat keputusan investasi 

yang lebih baik. Begitu juga pada penelitian yang dilakukan oleh  Herliana et al. (2023); Yanti 

& Endri (2024); dan Yolanda & Tasman (2020) yang menyebutkan bahwa persepsi risiko 

memiliki dampak positif terhadap keputusan investasi. Berbeda dengan pendapat Mutawally 

& Asandimitra (2019) yang menyebutkan bahwa persepsi risiko tidak memiliki dampak pada 

keputusan investasi yang diambil seorang investor karena mereka cenderung mengurangi sikap 

kehati-hatian dalam berinvestasi akibat dari pilihan keputusan investasi praktis yang diyakini 

kebenarannya. Hal ini didukung oleh penelitian Gustiarum & Kusumawardhani (2023); 

Pradikasari & Isbanah (2018); Weixiang et al. (2022). 

Pemahaman tentang keuangan tidak selalu menjadi pedoman dalam pengambilan keputusan, 

sehingga dalam pengambilan keputusan cenderung menghadapi kemungkinan kesalahan atau 

perkiraan melenceng. Hal ini menjadikan ketertarikan peneliti untuk meneliti mengenai literasi  

keuangan dan aspek bias dalam pengambilan keputusan investasi. Subjek pada penelitian ini 

memiliki cakupan yang lebih besar dibandingkan penelitian sebelumnya yakni mahasiswa 

Universitas Udayana Angkatan 2021 yang telah memiliki akun sekuritas dan mengikuti seminar 

investasi pasar modal. Dengan demikian, diharapkan dapat mewakili jawaban seluruh investor 

muda yang ada di Provinsi Bali. Selain itu, masih terdapat inkonsistensi hasil penelitian 

terdahulu sehingga peneliti ingin menguji lebih dalam mengenai “Hubungan Literasi 



Keuangan, Overconfidence, dan Persepsi Risiko Pada Keputusan Investasi Mahasiswa Universitas 

Udayana” 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan asosiatif untuk mengkaji 

hubungan antara literasi keuangan, overconfidence, dan persepsi risiko terhadap keputusan 

investasi mahasiswa Universitas Udayana. Metode kuantitatif dipilih karena data berbentuk 

angka dan dianalisis secara statistik untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Objek 

penelitian meliputi variabel independen (literasi keuangan, overconfidence, dan persepsi risiko) 

dan variabel dependen (keputusan investasi), yang masing-masing diukur melalui indikator 

spesifik menggunakan skala Likert. Populasi penelitian adalah mahasiswa aktif Universitas 

Udayana angkatan 2021, dan sampel ditentukan secara proporsional dari 13 fakultas sebanyak 

100 responden dengan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria pengalaman investasi 

dan partisipasi dalam seminar pasar modal. 

Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif dan kualitatif, dengan sumber data primer 

berupa hasil kuesioner, serta data sekunder dari jurnal, artikel, dan dokumen pendukung 

lainnya. Pemilihan Universitas Udayana sebagai lokasi penelitian didasarkan pada keberagaman 

mahasiswa serta ketersediaan fasilitas dan edukasi terkait investasi, yang diharapkan dapat 

memberikan gambaran representatif terhadap perilaku investasi mahasiswa. Penelitian ini 

bertujuan memberikan pemahaman lebih dalam mengenai pengaruh literasi dan psikologis 

individu dalam pengambilan keputusan investasi di kalangan investor muda. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis Terhadap Data Penelitian 

Uji Validitas Instrumen 

Seluruh butir pernyataan yang digunakan untuk mengukur variabel literasi keuangan, 

overconfidence, persepsi risiko, dan keputusan investasi dalam penelitian ini memiliki nilai 

koefisien korelasi atau porson corelation lebih besar dari 0,3 sehingga dapat dinyatakan valid dan 

layak digunakan untuk penelitian ini. 

Uji Reliabilitas 

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas 

 

Sumber: Data Diolah, 2025 (Lampiran 6) 

 

Hasil uji reliabilitas yang disajikan dalam Tabel 1 menunjukkan bahwa seluruh instrument 

penelitian memiliki koefisien Cronbach’s Alpha lebih dari 0,60. Jadi dapat dinyatakan bahwa 

seluruh variabel telah memenuhi syarat reliabilitas atau kehandalan sehingga dapat digunakan 

untuk melakukan penelitian. 

No Variabel
Cronbach's 

Alpha
Keterangan

1 Literasi Keuangan (X1) 0,672 Reliabel

2 Overconfidence (X2) 0,716 Reliabel

3 Persepsi Risiko (X3) 0,683 Reliabel

4 Keputusan Investasi (Y) 0,836 Reliabel
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Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 

Sumber: Data Diolah, 2025 (Lampiran 7) 

Berdasarkan tabel 2 yang disajikan, dapat diinterpretasikan sebagai berikut. 

1. Variabel keputusan investasi (Y) memiliki nilai minimum sebesar 17, nilai maksimum sebesar 

28, dan nilai rata – rata sebesar 23,12. Keputusan investasi dengan nilai rata-rata 23,12 dari 

rentang nilai 17-28 mengindikasikan bahwa sebagian besar responden berada pada tingkat 

pengambilan keputusan investasi yang cukup baik. Posisi nilai rata-rata ini lebih condong ke 

arah nilai maksimum menunjukkan bahwa mahasiswa Universitas Udayana memiliki 

pendekatan yang relatif baik dalam mempertimbangkan pilihan investasi mereka. Standar 

deviasi sebesar 2,266 yang tergolong moderat mengindikasikan bahwa  terdapat konsistensi 

yang cukup dalam pendekatan responden terhadap keputusan investasi. Variasi yang tidak 

terlalu tinggi ini dapat mengisyaratkan adanya keseragaman faktor-faktor yang mempengaruhi 

pengambilan keputusan investasi di antara responden, seperti tingkat pendidikan, informasi 

yang tersedia, atau mungkin pengaruh sosial. Hal ini berarti bahwa sebaran data berupa 

jawaban responden pada butir butir pernyataan kuesioner sudah merata. 

2. Variabel literasi keuangan (X1) memiliki nilai minimum sebesar 24, nilai maksimum sebesar 

36, dan nilai rata – rata sebesar 30,22. Nilai rata-rata yang lebih condong ke nilai maksimum 

mengindikasikan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat literasi keuangan yang 

relatif tinggi. Selanjutnya, nilai standar deviasi 3,365 menunjukkan variasi yang moderat di 

antara responden mengindikasikan adanya keberagaman pengetahuan finansial yang signifikan 

dalam populasi sampel. Hal ini berarti bahwa sebaran data berupa jawaban responden pada 

butir butir pernyataan kuesioner sudah belum merata. Dapat dilihat dari nilai minimum 24 

menunjukkan bahwa bahkan responden dengan literasi terendah masih memiliki pengetahuan 

dasar keuangan, sedangkan nilai maksimum 36 menggambarkan adanya kelompok dengan 

pemahaman finansial yang jauh lebih komprehensif. Perbedaan ini bisa disebabkan oleh faktor 

pendidikan, pengalaman, akses terhadap informasi keuangan, atau latar belakang ekonomi. 

Tingkat literasi keuangan yang relatif tinggi ini dapat menjadi indikator positif bahwa 

responden mungkin memiliki pemahaman yang baik tentang konsep-konsep keuangan dasar, 

yang dapat mempengaruhi keputusan finansial mereka termasuk dalam hal investasi, tetapi 

variasi yang cukup besar juga menunjukkan perlunya upaya pemerataan edukasi finansial. 

Program peningkatan literasi keuangan yang ditargetkan pada kelompok dengan skor lebih 

rendah bisa membantu mempersempit kesenjangan pemahaman dan potensial meningkatkan 

kualitas pengambilan keputusan finansial secara keseluruhan.  

3. Variabel overconfidence (X2) memiliki nilai minimum sebesar 12, nilai maksimum sebesar 24, dan 

nilai rata – rata sebesar 20,49. Nilai rata-rata yang berada di kisaran menengah dari rentang 

N Minimum Maximum Mean Std.Deviation

Keputusan Investasi (Y) 100 17 28 23,12 2,266

Literasi Keuangan (X1) 100 24 36 30,22 3,365

Overconfidence (X2) 100 12 24 20,49 2,013

Persepsi Risiko (X3) 100 17 24 19,74 2,533



yang ada menunjukkan bahwa responden umumnya memiliki tingkat kepercayaan diri yang 

moderat hingga tinggi. Tingkat overconfidence yang moderat hingga tinggi ini dapat berimplikasi 

pada pengambilan keputusan investasi, di mana responden mungkin cenderung menilai 

kemampuan atau pengetahuan mereka lebih tinggi dari yang sebenarnya, yang berpotensi 

menyebabkan pengambilan risiko yang lebih besar atau kurang mempertimbangkan informasi 

yang bertentangan dengan keyakinan mereka. Standar deviasi 2,013 menunjukkan variasi yang 

relatif rendah menunjukkan bahwa tingkat overconfidence responden cenderung homogen 

atau seragam. Hal ini berarti bahwa sebaran data berupa jawaban responden pada butir butir 

pernyataan kuesioner sudah merata. 

4. Variabel persepsi risiko (X3) memiliki nilai minimum sebesar 17, nilai maksimum sebesar 24, 

dan nilai rata – rata sebesar 19,74. Nilai rata-rata 19,74 yang lebih condong ke nilai maksimum 

mengindikasikan bahwa sebagian besar responden memiliki kesadaran risiko yang cukup baik. 

Namun, persepsi risiko yang memiliki nilai rata-rata terendah di antara variabel lainnya 

menunjukkan bahwa responden mungkin cenderung lebih berani dalam mengambil risiko 

dibandingkan dengan aspek literasi keuangan atau overconfidence mereka. Rentang nilai 

berada antara 12 (minimum) hingga 24 (maksimum) menunjukkan variasi yang cukup besar 

dalam persepsi risiko antar responden.  Standar deviasi sebesar 2,533 mengindikasikan adanya 

variasi yang moderat dalam tingkat persepsi risiko di antara responden yang menggambarkan 

keberagaman sikap responden terhadap risiko, yang dapat dipengaruhi oleh faktor seperti 

pengalaman investasi sebelumnya, pengetahuan keuangan, atau karakteristik personal lainnya. 

Hal ini dapat berdampak signifikan pada keputusan investasi yang diambil, dimana beberapa 

responden mungkin cenderung memilih instrumen investasi berisiko tinggi sementara yang 

lain lebih memilih opsi yang lebih konservatif. 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

 

Sumber: Data Diolah, 2025 (Lampiran 8) 

Berdasarkan Tabel 3 hasil uji normalitas dengan uji statistik Kolmogrov-Smirnov menunjukkan 

bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed)  sebesar 0,054 > alpha 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

nilai residual dari model regresi dalam  penelitian ini berdistribusi normal. 

2) Uji Multikoleniaritas 

Tabel 4. Hasil Uji Multikoleniaritas 

 

Sumber: Data Diolah, 2025 (Lampiran 9) 

Unstandardized Residual

N 100

Test Statistic 0,088

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,054

Variabel

Tolerance VIF

Literasi Keuangan (X1) 0,699 1,430

Overconfidence (X2) 0,748 1,337

Persepsi Risiko (X3) 0,718 1,393

Colleniarity Statiistics
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 Berdasarkan Tabel 4 hasil uji multikoleniaritas menunjukkan nilai tolerance pada variabel 

literasi keuangan sebesar 0,699 > 0,10 dan VIF 1,430 < 10; variabel overconfidence memiliki nilai 

tolerance  0,748 > 0,10 dan VIF 1,337 < 10; dan variabel persepsi risiko memiliki nilai tolerance  

0,718 > 0,10 dan VIF 1,393  < 10. Dapat dikatakan masing – masing variabel bebas memiliki 

nilai tolerance  lebih dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

model regresi dalam penelitian ini bebas dari gejala multikoleniaritas. 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Sumber: Data Diolah, 2025 (Lampiran 10) 

 Dapat dilihat pada Tabel 5 hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa nilai variabel 

literasi keuangan memiliki nilai Sig. 0,718, variabel overconfidence memiliki nilai Sig. 0,141, 

dan variabel persepsi risiko memiliki nilai Sig. 0,334. Apabila dibandingkan, masing – masing 

variabel bebas memiliki nilai signifikansi lebih dari 0,05 terhadap absolut residual sehingga 

dapat disimpulkan model regresi dalam penelitian ini bebas dari gejala heteroskedastisitas. 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Sumber: Data Diolah, 2025 (Lampiran 11) 

 Berdasarkan Tabel 6 diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai berikut: 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e......................................................................... (2) 

Ŷ = 4,222 + 0,333X1 + 0,217X2 + 0,220X3 + e .................................................. (3) 

Keterangan: 

Y = Keputusan Investasi   X2 = Overconfidence 

α = Konstanta     X3 = Persepsi Risiko 

β1 - β3 = Koefisien Regresi   e = Standar Error 

X1 = Literasi Keuangan 

berdasarkan persamaan tersebut, dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1) Nilai konstanta (α) memiliki nilai positif 4,222. Nilai positif artinya menunjukkan pengaruh 

yang searah antara variabel independen dan variabel dependen. Hal ini menjelaskan bahwa jika 

semua variabel independen yaitu Literasi Keuangan (X1), Overconfidence (X2), dan Persepsi 

Variabel Sig.

Literasi Keuangan (X1) 0,718

Overconfidence (X2) 0,141

Persepsi Risiko (X3) 0,334

Standardized 

Coefficients

B Std. Error Beta t Sig.

(Constant) 4,222 0,842 5,012 0,000

Literasi Keuangan (X1) 0,333 0,026 0,593 12,839 0,000

Overconfidence (X2) 0,217 0,042 0,231 5,175 0,000

Persepsi Risiko (X3) 0,220 0,032 0,309 6,783 0,000

R Square 0,857

Adjust R Square 0,852

Uji F 191,599

Sig. F

Unstandardized 

Coefficients

      



Risiko (X3) bernilai konstan atau tidak mengalami perubahan, maka nilai Y pada variabel 

keputusan investasi adalah sebesar 4,222 satuan. 

2) Nilai koefisien regresi untuk variabel Literasi Keuangan (X1) memiliki nilai positif sebesar 

0,333. Hal ini berarti setiap kenaikan variabel Literasi Keuangan sebesar 1 satuan, maka 

Keputusan Investasi akan meningkat atau positif  sebesar 0,333 satuan dengan asumsi variabel 

lain tidak mengalami perubahan atau konstan. 

3) Nilai koefisien regresi untuk variabel Overconfidence (X2) memiliki nilai positif sebesar 0,217. 

Hal ini berarti setiap kenaikan variabel Overconfidence sebesar 1 satuan, maka Keputusan 

Investasi akan meningkat atau positif  sebesar 0,217 satuan dengan asumsi variabel lain tidak 

mengalami perubahan atau konstan. 

4) Nilai koefisien regresi untuk variabel Persepsi Risiko (X3) memiliki nilai positif sebesar 0,220. 

Hal ini berarti setiap kenaikan variabel Persepsi Risiko sebesar 1 satuan, maka Keputusan 

Investasi akan meningkat atau positif  sebesar 0,220 dengan asumsi variabel lain tidak 

mengalami perubahan atau konstan. 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (Uji 𝑹𝟐) 

Uji koefisien determinasi (𝑅2) bertujuan untuk mengukur seberapa jauh variabel independen 

mampu untuk menerangkan variasi variabel dependen. Koefisien determinasi (𝑅2) memiliki 

nilai antara 0 sampai dengan 1. Apabila nilai dari koefisien determinasi (𝑅2) mendekati nilai 1 

berarti variabel independen berisi hampir seluruh informasi yang diperlukan untuk 

memprediksi variabel dependen dan apabila koefisien determinasi (𝑅2) mendekati atau sama 

dengan 0 berarti kemampuan variabel independen dalam menjelaskan varias variabel dependen 

sangat terbatas. Koefisien determinasi dapat dilihat dari nilai Adjusted R Square dalam tabel 

Model Summary. Hasil uji koefisien determinasi pada penelitian ini nilai Adjusted R Square adalah 

sebesar 0,852 atau 85,2%. Hal ini berarti sebesar 85,2%  variabel Literasi Keuangan, 

Overconfidence, dan Persepsi Risiko mampu menjelaskan variabel Keputusan Investasi, 

sedangkan 14,8% sisanya dijelaskan oleh variabel lain di luar variabel penelitian. 

Hasil Uji Kelayakan Model (Uji F) 

Uji F bertujuan untuk menguji apakah model yang digunakan dalam penelitian ini layak 

digunakan atau tidak sebagai alat analisis untuk menguji hubungan antara variabel independen 

pada variabel dependennya secara Bersama – sama (simultan). Uji F dapat dilakukan dengan 

melihat nilai signifikansi pada tabel Anova dalam SPSS. Jika nilai signifikansi anova ≤ 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa adanya hubungan secara bersama – sama (simultan) antara 

variabel independent terhadap variabel dependen dan model regresi layak digunakan. Hasil uji 

F pada penelitian ini menunjukkan nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 191,599 dengan signifikansi sebesar 

0,000. Hal ini berarti nilai uji signifikansi pada uji F = 0,000 lebih kecil dari α = 0,05 yang dapat 

disimpulkan bahwa pada model yang diuji memiliki signifikansi atau layak digunakan. Hasil ini 

mempunyai arti bahwa ada hubungan antara faktor  Literasi Keuangan, Overconfidence, Dan 

Persepsi Risiko secara simultan terhadap  Keputusan Investasi. 

Hasil Uji Hipotesis (Uji t) 

1) Hasil uji hipotesis pertama (𝐇𝟏) 
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Literasi keuangan memiliki signifikansi sebesar 0,000 dengan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 bernilai 12,839 > 𝑡𝑡𝑎 𝑒𝑙 

sebesar 1,661  (0,05;96). Nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 yang 

megindikasikan bahwa H0 ditolak dan H1diterima, yang berarti secara parsial variabel literasi 

keuangan berhubungan positif dan signifikan pada keputusan investasi mahasiswa.                           

2) Hasil uji hipotesis kedua (𝐇𝟐) 

Overconfidence memiliki signifikansi sebesar 0,000 dengan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 bernilai 5,175 > 𝑡𝑡𝑎 𝑒𝑙 sebesar 

1,661 (0,05;96). Nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 yang 

megindikasikan bahwa  H0 ditolak dan H2 diterima, yang berarti secara parsial variabel 

overconfidence berhubungan positif dan signifikan pada keputusan investasi mahasiswa. 

3) Hasil uji hipotesis ketiga (𝐇𝟑) 

Persepsi risiko memiliki signifikansi sebesar 0,000 dengan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 bernilai 6,783 > 𝑡𝑡𝑎 𝑒𝑙 

sebesar 1,661. Nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 yang 

megindikasikan bahwa  H0 ditolak dan H3 diterima, yang berarti secara parsial variabel 

persepsi risiko berhubungan positif dan signifikan pada keputusan investasi mahasiswa. 

 

4. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

Hubungan Literasi Keuangan Terhadap Keputusan Investasi  

Hipotesis pertama yang diajukan menyatakan bahwa literasi keuangan berhubungan positif 

dengan keputusan investasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki 

nilai koefisien regresi positif sebesar 0,333 dengan nilai signfikansi 0,000 < α (0,05) yang berarti 

bahwa variabel literasi keuangan memiliki arah hubungan yang positif signifikan terhadap 

keputusan investasi mahasiswa Universitas Udayana. Berdasarkan hasil penelitian, maka H1 

pada penelitian ini terbukti kebenarannya atau H1  diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi tingkat literasi keuangan mahasiswa, semakin baik pula keputusan investasi yang 

diambil. Seorang investor dengan tingkat literasi keuangan yang lebih tinggi tentu memiliki 

pemahaman yang tinggi juga mengenai konsep dasar keuangan, dengan begitu investor 

tersebut dapat membuat keputusan investasi yang semakin baik dan dapat memaksimalkan 

keuntungannya.  Sesuai dengan Behavioral Finance Theory dijelaskan bahwa prilaku investor dapat 

bersikap irasional dalam mengambil keputusan yang mengakibatkan bias yang berasal dari 

faktor kognitif dan emosi. Dalam hal ini, literasi keuangan memberikan alat analisis yang lebih 

objektif sehingga seseorang dapat mengurangi dampak faktor emosional atau irasional yang 

sering dibahas dalam behavioural finance. Begtu juga sejalan dengan Theory Planned of Behaviour  

yang menjelaskan pandangan tentang suatu perilaku yang dipengaruhi oleh keyakinan individu 

tentang hasil dari suatu perilaku tertentu, hal ini sesuai dengan faktor sikap terhadap perilaku. 

Perilaku mahasiswa dalam mengelola keuangan dengan memiliki pemahaman literasi keuangan 

yang baik menunjukkan perilaku pengambilan sikap yang bijak mengenai keuangannya 

sehingga menghasilkan keputusan yang baik. 

Hubungan positif antara literasi keuangan terhadap keputusan investasi ini sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Wirawati & Putri (2024) dan Pradnyani & Sujana (2023) yang 

menyimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat literasi keuangan seseorang maka akan semakin 



baik atau rasional saat mengambil keputusan investasi. Orang yang memiliki pemahaman 

keuangan yang baik akan lebih mampu mengevaluasi pilihan investasi dan membuat keputusan 

yang tepat, serta terhindar dari risiko tinggi (Putri & Hudaya, 2024). Mereka cenderung lebih 

baik dalam menentukan atau memilih jenis investasi karena memiliki informasi-informasi 

terkait keuangan (Upadana & Herawati, 2020). Ketika pemahaman keuangan yang dimiliki 

seseorang baik maka perencanaan keuangannya dalam berinvestasi juga akan lebih terarah 

(Yolanda & Tasman, 2020). Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Sulistyowati et 

al. (2022); Diva & Suardana (2023); Darmayanti et al. (2023) dan Putri & Simanjuntak  (2020) 

yang menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif terhadap keputusan investasi. 

Berdasarkan dengan hasil penelitian yang diperoleh dalam penelitian ini dan beberapa hasil 

penelitian lain yang mendukung dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi literasi keuangan 

seseorang maka semakin baik atau rasional keputusan investasi yang diambil. 

Hubungan Overconfidence dengan Keputusan Investasi 

Hipotesis kedua yang diajukan menyatakan bahwa overconfidence berhubungan positif dengan 

keputusan investasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa overconfidence memiliki nilai koefisien 

regresi positif sebesar 0,217 dengan nilai signfikansi 0,000 < α (0,05) yang berarti bahwa 

variabel overconfidence memiliki hubungan positif signifikan dengan keputusan investasi 

mahasiswa Universitas Udayana. Berdasarkan hasil penelitian, maka H2  pada penelitian ini 

terbukti kebenarannya atau H2 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat 

overconfidence mahasiswa, maka semakin berani dalam mengambil keputusan investasi. 

Hasil penelitian ini mendukung Behavioral Finance Theory yang menekankan pada bagaimana bias 

psikologis memengaruhi pengambilan keputusan keuangan, salah satunya overconfidence. Dalam 

teorinya menyatakan bahwa individu yang overconfidence cenderung terlalu percaya diri terhadap  

kemampuannya dalam memprediksi pasar dan mengambil keputusan investasi dengan 

keyakinan tinggi, meskipun informasi yang mereka miliki belum tentu akurat sehingga juga 

dapat menyebabkan pengambilan keputusan yang kurang rasional. Penelitian ini juga 

mendukung Theory of Planed Behaviour khususnya dalam aspek Perceived Behavioral Control (PBC) 

dimana ketika seseorang merasa memiliki kendali yang kuat atas suatu perilaku, mereka lebih 

cenderung untuk melakukannya. Dalam konteks ini, mahasiswa yang overconfidence merasa yakin 

bahwa mereka dapat mengelola risiko dan membuat keputusan investasi yang baik, akhirnya 

terdorong untuk berinvestasi.  

Sejalan dengan pendapat Khalid et al. (2018) menjelaskan bahwa perilaku overconfidence yang 

ada pada diri membuat investor cenderung nekat dalam mengambil keputusan investasi 

dikarenakan kepercayaan diri yang berlebihan yang mempengaruhi kemampuan akan penilaian 

pada suatu bentuk investasi. Begitu juga penelitian Asandimitra & Novianggie (2019) yang 

menunjukkan adanya pengaruh perilaku overconvidence terhadap pengambilan keputusan 

investasi, semakin tinggi perilaku overconfidence seorang investor maka dia akan semakin berani 

dalam mengambil risiko dan membuat keputusan investasi. Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

diketahui bahwa mahasiswa Universitas Udayana memiliki rasa percaya diri yang berlebihan 

atau perilaku overconfidence dalam mengambil keputusan investasi. Pernyataan tersebut didukung 

dengan jawaban dari pernyataan pernyataan dalam kuisioner bahwa mahasiswa Universitas 
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Udayana cenderung sangat yakin terhadap pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki 

sehingga keputusan investasi yang diambil dianggap dapat membawakan keuntungan. Oleh 

karena itu, semakin tinggi overconfidence maka semakin berani seseorang dalam mengambil 

keputusan investasi. Didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Hardianto & Lubis 

(2022); Darmayanti et al. (2023); Adil et al., (2022); Fridana & Asandimitra (2020); dan 

Pradnyani & Sujana (2023) yang menunjukkan bahwa overconfidence memiliki pengaruh positif 

terhadap keputusan investasi. 

Hubungan Persepsi Risiko dengan Keputusan Investasi  

Hipotesis ketiga yang diajukan menyatakan bahwa persepsi risiko berhubungan positif dengan 

keputusan investasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi risiko memiliki nilai 

koefisien regresi positif sebesar 0,220 dengan nilai signfikansi 0,000 < α (0,05) yang berarti 

bahwa variabel persepsi risiko memiliki hubungan positif signifikan dengan keputusan 

investasi mahasiswa Universitas Udayana. Berdasarkan hasil penelitian, maka H3 pada 

penelitian ini terbukti kebenarannya atau H3 diterima. Hal ini menunjukan bahwa kemampuan 

mahasiswa dalam membuat keputusan investasi akan meningkat sejalan dengan persepsi 

mahasiswa tentang risiko. Semakin tinggi persepsi risiko mahasiswa, maka semakin berhati – 

hati dalam menentukan keputusan investasi. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa investor telah 

mengevaluasi risiko berdasarkan keahlian yang dimilikinya, sehingga mereka memahami sejauh 

mana risiko yang akan dihadapi dan dapat membuat keputusan investasi yang lebih baik. 

Dengan kata lain, mahasiswa tidak serta-merta menghindari investasi ketika mereka 

memahami risikonya, tetapi justru menggunakan pengetahuan tersebut untuk mengambil 

keputusan yang lebih matang dan terinformasi. Dalam hal ini, investor yang memiliki persepsi 

risiko tinggi akan lebih memilih instrumen yang memiliki risiko lebih rendah, seperti obligasi 

atau reksadana daripada saham. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Behavioral Finance Theory dan  Prospect Theory yang memberikan 

kerangka untuk memahami bagaimana cara individu membuat keputusan investasi dalam 

kondisi yang melibatkan risiko dalam situasi ketidakpastian yang dapat dipengaruhi oleh 

pengetahuan, pengalaman pribadi, informasi yang tersedia, dan bias kognitif. Dalam konteks 

ini, mahasiswa yang memiliki pemahaman risiko yang baik mampu mengevaluasi risiko secara 

lebih objektif dan teliti, sehingga lebih siap untuk menerima dan mengelola risiko yang dapat 

mereka kendalikan, tanpa menghindari peluang investasi secara berlebihan. Begitu juga 

menurut Badriatin et al. (2022) bahwa dengan memiliki pemahaman yang tepat tentang risiko 

dan mempertimbangkan kemungkinan risiko yang mungkin dihadapi, investor dapat mencapai 

tujuan keuangan mereka dan menjadi lebih berhati-hati dalam membuat keputusan. Semakin 

tinggi persepsi risiko mahasiswa, maka semakin baik keputusan investasi yang diambil dengan 

mengetahui profil resiko pada masing-masing jenis investasi. (Primasar et al., 2024). Begitu juga 

pada penelitian yang dilakukan oleh Dewi et al. (2017); Herliana et al. (2023); Yanti & Endri 

(2024) yang menyatakan bahwa persepsi risiko berpengaruh positif terhadap keputusan 

investasi. 

 

 



5. SIMPULAN  

Berdasarkan pembahasan pada bab – bab sebelumnya , maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1) Literasi keuangan berhubungan positif dengan keputusan investasi mahasiswa Universitas 

Udayana. Hal ini berarti semakin baik pemahaman keuangan mahasiswa, semakin baik pula 

keputusan investasi yang diambil. 

2) Overconfidence berhubungan positif dengan keputusan investasi mahasiswa Universitas 

Udayana. Hal ini berarti semakin tinggi tingkat overconfidence mahasiswa, maka semakin 

berani dalam mengambil keputusan investasi. 

3) Persepsi risiko berhubungan positif dengan keputusan investasi mahasiswa Universitas 

Udayana. Hal ini berarti semakin tinggi persepsi risiko mahasiswa, maka semakin semakin 

berhati – hati dalam mengambil keputusan investasi.  
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